
EMAS: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis  
Volume 7 Nomor 6, Juni (2026): 696-711 
E-ISSN 2774-3020 
DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v7i6.14393 

 

696 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 
DENGAN KINERJA KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA 

PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
TAHUN 2021-2023 

Deandika Wira Negara Made1*, Agus Wahyudi Salasa Gama2, Ni Putu Yeni Astiti3 

Universitas Mahasaraswati Denpasar, Bali, Indonesia 
korespondensi: deanmade66@gmail.com 

 
ABSTRAK 

Good Corporate Governance (GCG) berperan penting dalam menjaga kinerja dan nilai perusahaan, terutama pada 
sektor perbankan yang memiliki risiko tinggi, regulasi ketat, dan kompleksitas operasional besar. Penelitian ini 
bertujuan menguji pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan, pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan, pengaruh 
kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan, serta peran kinerja keuangan sebagai variabel mediasi pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Sampel ditentukan melalui metode purposive 
sampling. GCG diproksikan dengan kepemilikan manajerial, kinerja keuangan diukur menggunakan Return on Asset 
(ROA), dan nilai perusahaan diukur menggunakan Price to Book Value (PBV). Teknik analisis data meliputi uji asumsi 
klasik, regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji hipotesis, dan uji Sobel. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa GCG berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Kinerja keuangan 
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan serta mampu memediasi hubungan GCG dan nilai 
perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa tata kelola yang efektif meningkatkan profitabilitas, efisiensi aset, dan 
nilai perusahaan perbankan. 
 
Kata kunci: good corporate ~ gove ~rnance ~, ki~ne~rja ke ~uangan, ni ~lai ~ pe ~rusahaan, pe~rbankan 
 

ABSTRACT 
Good Corporate Governance (GCG) plays an important role in maintaining the performance and value of a company, 
especially in the banking sector which has high risks, strict regulations, and significant operational complexity. This 
study aims to examine the influence of Good Corporate Governance (GCG) on company value, the influence of GCG 
on financial performance, the influence of financial performance on company value, and the role of financial 
performance as a mediating variable in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study uses 
a quantitative approach with secondary data from the company's annual financial statements. The sample was 
determined using the purposive sampling method. GCG is proxied by managerial ownership, financial performance 
is measured using Return on Asset (ROA), and company value is measured using Price to Book Value (PBV). Data 
analysis techniques include classical assumption tests, multiple linear regression, coefficient of determination, 
hypothesis testing, and the Sobel test. The research results show that GCG has a positive and significant effect on 
financial performance and company value. Financial performance also has a positive and significant impact on 
company value and is able to mediate the relationship between GCG and company value. These findings confirm that 
effective governance enhances profitability, asset efficiency, and the value of banking companies. 
 
Keywords: good corporate governance, financial performance, company value, banking 
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1. PENDAHULUAN 
Se~ktor ke ~uangan me~mi~li ~ki~ pe~ranan strate~gi~s dalam me ~ndukung pe~rtumbuhan dan stabi~li~tas 
pe~re~konomi~an nasi ~onal, khususnya pada subse~ktor pe~rbankan yang me~njalankan fungsi~ i ~nte~rme~di ~asi ~ 
antara pi~hak yang me ~mi~li ~ki~ ke~le~bi~han dana dan pi ~hak yang me~mbutuhkan pe~mbi~ayaan. Pe~rbankan 
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me~ncakup aspe~k ke~le~mbagaan, ke~gi~atan usaha, se~rta prose~s ope~rasi ~onal dalam pe~nghi~mpunan dan 
pe~nyaluran dana masyarakat (Fatma, 2020). Posi~si~ strate~gi~s te ~rse~but me~njadi ~kan i~ndustri~ pe~rbankan 
se~bagai~ pusat pe~rhati ~an i ~nve~stor, re~gulator, dan masyarakat kare~na pe~rannya yang si~gni~fi ~kan dalam 
me~ndorong akti~vi~tas e~konomi~ dan pe~mbangunan nasi~onal (Apri~yanti ~ e~t al., 2023). 

 

Gambar 1. Rata-Rata Harga Saham Subsektor Keuangan 
Sumbe~r: BE~I~ & Yahoo Fi~nance~ (2025) 

 
Perkembangan pasar modal menunjukkan bahwa subsektor perbankan mengalami dinamika yang cukup 
tinggi dibandingkan subsektor keuangan lainnya. Berdasarkan Gambar 1, rata-rata harga saham 
subsektor perbankan pada periode 2021–2023 cenderung mengalami penurunan, sedangkan subsektor 
keuangan nonperbankan menunjukkan fluktuasi yang relatif lebih stabil. Kondisi ini mencerminkan 
tingginya sensitivitas industri perbankan terhadap perubahan kebijakan ekonomi, kondisi makroekonomi, 
risiko kredit, serta risiko operasional. Fenomena fraud, korupsi, dan penyalahgunaan kredit pada 
sejumlah bank nasional juga menunjukkan bahwa penerapan Good Corporate Governance belum 
sepenuhnya optimal. Lemahnya pengawasan internal, rendahnya transparansi, dan kurang efektifnya 
pengendalian manajemen dapat meningkatkan risiko operasional serta risiko reputasi. Kondisi tersebut 
berpotensi menurunkan kepercayaan investor dan melemahkan nilai perusahaan perbankan di pasar 
modal. 
 
Nilai perusahaan mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja, stabilitas, dan prospek perusahaan 
pada masa mendatang. Nilai perusahaan menjadi indikator penting dalam menilai kesejahteraan 
pemegang saham. Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin 
melalui peningkatan harga saham (Setiawati & Wijaya, 2022). Bagi perusahaan perbankan, nilai 
perusahaan sangat dipengaruhi oleh kepercayaan publik, kualitas tata kelola, kemampuan menghasilkan 
laba, serta efektivitas pengelolaan risiko. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin positif pula penilaian 
pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan dan menjaga keberlanjutan 
usaha. 
 
Upaya peningkatan nilai perusahaan tidak terlepas dari penerapan Good Corporate Governance atau tata 
kelola perusahaan yang baik. Good Corporate Governance merupakan sistem pengelolaan perusahaan 
yang bertujuan meminimalkan konflik keagenan antara pemilik dan manajemen melalui mekanisme 
pengawasan yang efektif (Mawardani Putri & Widiastuty, 2025). Salah satu mekanisme yang banyak dikaji 
adalah kepemilikan manajerial. Kepemilikan saham oleh manajemen diharapkan mampu menyelaraskan 
kepentingan manajer dengan kepentingan pemegang saham. Ketika manajemen turut memiliki saham, 
manajemen akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan karena turut menanggung konsekuensi 
dari kebijakan yang dibuat. Kondisi ini dapat mendorong efisiensi, tanggung jawab, transparansi, dan 
orientasi pada peningkatan kinerja perusahaan (Firdaus et al., 2024). 
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Penerapan tata kelola perusahaan yang baik juga berkaitan dengan kinerja keuangan. Kinerja keuangan 
mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset, menghasilkan laba, menjaga efisiensi 
biaya, dan mempertahankan stabilitas usaha (Harahap & Ritonga, 2024). Kinerja keuangan yang baik akan 
memberikan sinyal positif kepada investor mengenai prospek perusahaan. Investor cenderung menilai 
perusahaan dengan profitabilitas yang kuat sebagai perusahaan yang mampu mengelola sumber daya 
secara efisien dan memiliki peluang pertumbuhan yang lebih baik. Dengan demikian, kinerja keuangan 
dapat menjadi jalur penting yang menghubungkan penerapan Good Corporate Governance dengan 
peningkatan nilai perusahaan. 
 
Hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan ketidakkonsistenan temuan mengenai pengaruh 
kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan maupun kinerja keuangan. Sebagian penelitian 
menemukan pengaruh positif dan signifikan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, 
khususnya pada perusahaan perbankan yang memiliki karakteristik risiko, regulasi, dan pengawasan 
berbeda dibandingkan sektor lain. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan melalui kepemilikan manajerial terhadap nilai 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kinerja keuangan sebagai variabel 
mediasi. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kajian 
manajemen keuangan serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen, investor, dan regulator 
dalam meningkatkan tata kelola, kinerja keuangan, dan nilai perusahaan perbankan. 
 
2. LITERATUR DAN HIPOTESIS 
Agency Theory 
Te~ori~ ke~age~nan me~nje~laskan hubungan kontraktual antara pe~mi~li ~k pe~rusahaan (pri~nci~pal) dan pi~hak 
manaje~me~n (age~nt), di~ mana pe~mi~li~k me~mbe~ri~kan ke~we~nangan ke~pada manaje~r untuk me~nge~lola 
pe~rusahaan dan me~ngambi~l ke~putusan atas nama pe~me~gang saham (Je~nse~n & Me~ckli~ng, 1976). 
Hubungan te~rse~but me~nje ~laskan bahwa manaje~me~n di ~harapkan be~rti~ndak se~suai ~ de~ngan ke~pe~nti ~ngan 
pe~mi~li~k. Pe~rbe~daan ke~pe~nti~ngan antara pri~nci~pal dan age~nt se~ri~ng kali~ ti~dak dapat di ~hi~ndari~ dan 
be~rpote~nsi ~ me ~ni~mbulkan konfli~k ke~age~nan. Konfli~k ke~age~nan umumnya muncul aki~bat adanya asi~me~tri ~ 
i~nformasi ~, yai~tu kondi~si ~ ke ~ti~ka manaje~me ~n me~mi~li~ki ~ i~nformasi~ yang le~bi~h le~ngkap me~nge~nai~ kondi ~si ~ 
i~nte~rnal pe~rusahaan di ~bandi ~ngkan pe~me~gang saham. Ke~te~rbatasan i~nformasi~ yang di ~mi ~li ~ki~ pe~me~gang 
saham me ~nye~babkan le~mahnya fungsi ~ pe~ngawasan te~rhadap ti~ndakan manaje~ri ~al, se ~hi~ngga me~mbuka 
pe~luang bagi~ manaje~me ~n untuk be~rti~ndak oportuni~sti~k de~mi ~ ke~pe~nti~ngan pri ~badi ~ (Damayanti~ & Ve~nusi ~ta, 
2022). Me~kani~sme~ pe~nge~ndali ~an di~pe~rlukan untuk me~mi~ni ~malkan konfli~k ke~pe~nti ~ngan dan 
me~ni~ngkatkan ke~se~larasan antara manaje~me~n dan pe~mi ~li~k pe~rusahaan. 
 
Nilai Perusahaan 
Ni~lai~ pe~rusahaan me~nce~rmi~nkan pe~rse~psi~ i ~nve~stor te ~rhadap ki ~ne~rja dan prospe~k pe ~rusahaan di~ masa 
de~pan, yang umumnya te~rce~rmi ~n me~lalui~ harga saham di~ pasar modal. (Susi ~anti~ & Sri~fari~yati~, 2024) 
me~nyatakan bahwa ni~lai~ pe ~rusahaan me~nunjukkan ti~ngkat ke~be~rhasi~lan manaje~me~n dalam me~nge~lola 
sumbe~r daya pe~rusahaan untuk me~nci~ptakan ke~makmuran bagi~ pe~me ~gang saham. Pandangan te~rse~but 
se~jalan de ~ngan (Se~ti~awati~ & Wi~jaya, 2022) yang me~nye~butkan bahwa ni~lai ~ pe~rusahaan me~nce~rmi~nkan 
ti~ngkat ke ~se~jahte ~raan pe~me ~gang saham dan me~njadi~ tujuan utama yang i~ngi~n di ~capai ~ pe ~rusahaan. Pri~ce~ 
to Book Value~ (PBV) di~gunakan se~bagai~ i~ndi ~kator ni~lai~ pe~rusahaan kare~na rasi~o i ~ni~ mampu 
me~nggambarkan se~be~rapa be~sar pasar me~nghargai~ ni~lai ~ buku pe~rusahaan. Ti~nggi~nya ni ~lai ~ PBV maka 
se~maki~n be~sar ti ~ngkat ke~pe ~rcayaan i~nve~stor te~rhadap prospe~k dan ke~be~rlanjutan pe~rusahaan di~ masa 
me~ndatang. 
 
Good Corporate Governance 
Good Corporate~ Gove~rnance~ (GCG) me~rupakan si~ste~m pe~nge~lolaan pe~rusahaan yang be~rtujuan 
me~ngatur dan me~nge~ndali~kan akti~vi ~tas pe~rusahaan agar te~rci~pta ke~se~i~mbangan ke~pe~nti~ngan antara 
manaje~me~n dan pe~me~gang saham. (Mawardani~ Putri ~ & Wi ~di ~astuty, 2025) me ~nyatakan bahwa pe~ne~rapan 
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GCG be~rpe~ran pe~nti~ng dalam me~mi~ni ~malkan konfli~k ke~age~nan me~lalui ~ me~kani~sme~ pe~ngawasan dan 
pe~nge~ndali~an yang e~fe~kti ~f. (Se~rly e~t al., 2023) me~ne~gaskan bahwa tata ke~lola pe~rusahaan yang bai~k 
mampu me~ni~ngkatkan transparansi~, akuntabi ~li~tas, se~rta ke~pe~rcayaan i~nve~stor te~rhadap pe~rusahaan. 
Me~kani~sme~ GCG yang banyak di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an adalah ke~pe~mi~li~kan manaje~ri ~al. Ke~pe~mi ~li ~kan 
saham ole~h pi ~hak manaje ~me~n me ~nce~rmi ~nkan ke~te~rli~batan manaje~r se~bagai~ pe~mi ~li~k pe~rusahaan, 
se~hi~ngga me~ndorong manaje~me~n untuk be~rti~ndak se~laras de~ngan ke~pe ~nti ~ngan pe~me~gang saham. 
(Fi~rdaus e ~t al., 2024) me~nje ~laskan bahwa se~maki~n be~sar proporsi ~ saham yang di~mi~li~ki ~ ole~h manaje~me~n, 
se~maki~n ti~nggi~ moti ~vasi~ manaje~r untuk me~ni~ngkatkan ki~ne~rja dan ni~lai~ pe~rusahaan. 
 
Kinerja Keuangan 
Ki~ne~rja ke ~uangan me~rupakan hasi~l e~valuasi~ atas e~fe~kti ~vi~tas ope~rasi ~onal pe~rusahaan dalam me~ncapai ~ 
tujuan yang te~lah di~te~tapkan, yang me~nce~rmi ~nkan ke~mampuan manaje~me~n dalam me~nghasi~lkan laba 
dan me~nge~lola ase~t se~cara e~fi ~si ~e~n (Tyas e~t al., 2023). I~ndi ~kator yang umum di~gunakan untuk me~ngukur 
ki~ne~rja ke~uangan adalah Re~turn on Asse~t (ROA). (Yulfi~tri~ e ~t al., 2021) me~nyatakan bahwa ROA me~rupakan 
rasi~o profi ~tabi ~li ~tas yang me ~nunjukkan ke~mampuan pe~rusahaan dalam me~nghasi~lkan laba be~rsi~h dari ~ 
total ase~t yang di~mi ~li ~ki~. Ki~ne~rja ke~uangan yang bai~k me~mbe~ri ~kan si~nyal posi~ti~f ke~pada i ~nve~stor me~nge~nai~ 
stabi ~li ~tas dan ke~be~rlanjutan pe~rusahaan, se~hi~ngga be~rpe~ran pe ~nti~ng dalam prose ~s pe~ngambi~lan 
ke~putusan i ~nve~stasi~. Ki~ne~rja ke~uangan di~posi~si~kan se~bagai~ vari ~abe~l me~di ~asi ~ yang me~nghubungkan 
pe~ne~rapan good corporate~ gove~rnance~ dan ni ~lai~ pe~rusahaan pada pe~ne~li~ti~an i~ni ~. 
 
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan 
Te~ori~ ke~age~nan me~nje~laskan bahwa pe~mi~sahan ke~pe~mi~li ~kan dan pe~nge~lolaan pe~rusahaan be~rpote~nsi ~ 
me~ni~mbulkan konfli~k ke~pe~nti~ngan antara pe ~me~gang saham dan manaje~me~n yang dapat me~me~ngaruhi~ 
kuali~tas ke~putusan dan ni~lai~ pe~rusahaan. Pe~ne~rapan good corporate~ gove~rnance~ be~rfungsi~ se~bagai ~ 
me~kani~sme~ pe~nge~ndali~an untuk me~ne~kan konfli~k te~rse~but me ~lalui~ pe~ni ~ngkatan transparansi~ dan 
akuntabi~li ~tas, se~hi ~ngga mampu me~mpe ~rkuat ke~pe~rcayaan i~nve~stor. Ke~pe~mi ~li ~kan manaje~ri~al se ~bagai ~ 
salah satu me~kani~sme~ good corporate~ gove~rnance~ di ~yaki~ni~ dapat me~nye~laraskan ke~pe~nti ~ngan 
manaje~me~n dan pe~me~gang saham. Ke~ti~ka manaje~me~n me~mi~li~ki ~ saham pe~rusahaan, ri~si~ko ke~putusan 
turut di~tanggung ole~h manaje~me~n se~hi ~ngga me~ndorong pe~ngambi~lan ke~putusan yang le~bi ~h hati~-hati~ dan 
be~rori~e~ntasi~ pada pe~ni~ngkatan ni~lai~ pe~rusahaan. (Fi ~rdaus e ~t al., 2024) me~nunjukkan bahwa ke~pe~mi ~li ~kan 
manaje~ri~al mampu me~ngurangi~ konfli~k ke~age~nan dan be~rdampak posi~ti~f te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan. 
Hasi~l te ~rse~but se~jalan de ~ngan pe~ne~li~ti~an Polwi~toon (2020), Purwani~ngsi ~h (2022), Vi ~toba (2022), 
Rafsanjani~ (2024), dan Mari ~ssa (2025) yang me~nyatakan bahwa ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al be~rpe~ngaruh 
posi~ti~f te ~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan. Be ~rdasarkan pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya maka dapat di~si ~mpulkan 
hi~pote~si~s se~bagai~ be ~ri~kut: 
H1: Good corporate~ gove~rnance~ be~rpe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan 
 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan 
Pe~ne~rapan good corporate~ gove~rnance~ me~ndorong te~rci~ptanya si ~ste ~m pe~nge~lolaan pe~rusahaan yang 
le~bi ~h e~fe~kti ~f dan be~rtanggung jawab. Tata ke~lola pe~rusahaan yang bai~k me~mbatasi~ pe~ri ~laku oportuni~sti ~k 
manaje~me~n se~rta me~ni ~ngkatkan e~fi~si~e ~nsi ~ pe~manfaatan sumbe ~r daya pe~rusahaan. Pe~ne~rapan corporate~ 
gove~rnance~ se~cara konse~ptual be~rpe~ran dalam me~ni~ngkatkan ni~lai~ pe~rusahaan de~ngan me~ndorong 
pe~rbai~kan ki ~ne~rja ke~uangan dan me~mi~ni ~malkan pote~nsi~ ri ~si ~ko, se~hi~ngga turut me~mpe~rkuat ti ~ngkat 
ke~pe~rcayaan i~nve~stor te ~rhadap pe~rusahaan (Prati~wi~ & Bahari ~, 2020). Ke~pe~mi~li~kan manaje~ri ~al 
me~mbe~ri ~kan dorongan bagi~ manaje~me~n untuk me~ni~ngkatkan ki~ne~rja ke~uangan kare~na ke~be~rhasi~lan 
pe~rusahaan be~rdampak langsung pada ke~se~jahte~raan manaje ~me~n se~bagai~ pe~me~gang saham. Kondi~si ~ 
te~rse~but me ~ndorong pe~ni ~ngkatan profi~tabi~li ~tas dan e~fi ~si ~e~nsi ~ pe~nge~lolaan ase ~t. Pe~ne~li~ti~an Wardana 
(2020), Ogabo (2021), Altani~a (2023), Tamboto (2024), dan Sudyantara (2025) me~mbukti~kan bahwa 
ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al be~rpe~ngaruh posi ~ti ~f te~rhadap ki~ne ~rja ke~uangan. Be~rdasarkan pe~ne~li ~ti ~an 
se~be~lumnya maka dapat di ~si ~mpulkan hi~pote~si ~s se~bagai ~ be~ri~kut: 
H₂: Good corporate~ gove~rnance~ be~rpe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap ki ~ne~rja ke~uangan 
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Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 
Ki~ne~rja ke ~uangan me~nce~rmi ~nkan ke~mampuan pe~rusahaan dalam me~nge~lola ase~t dan me~nghasi~lkan 
laba. Ki~ne ~rja ke~uangan yang bai~k me~mbe ~ri~kan si~nyal posi ~ti ~f ke~pada i ~nve~stor me ~nge~nai~ prospe~k dan 
ke~be~rlanjutan pe~rusahaan, se~hi ~ngga me~ni~ngkatkan mi~nat i ~nve~stasi ~ di~ pasar modal. Pe~rusahaan pe~rlu 
me~mbe~ri ~kan pe~rhati ~an khusus te~rhadap ki~ne ~rja ke~uangan agar pe~nge~lolaan ke~uangan dapat di~lakukan 
se~cara e~fe~kti~f dan me~nghasi ~lkan laba yang le~bi~h be~sar, yang pada akhi~rnya be~rkontri ~busi~ pada 
pe~rtumbuhan ni ~lai ~ pe~rusahaan, kare~na ki~ne~rja ke~uangan yang bai~k te~rbukti ~ mampu me ~ni~ngkatkan ni~lai ~ 
pe~rusahaan (Astuti~ & Le~stari~, 2024). Pe~rusahaan de~ngan ti~ngkat ki~ne~rja ke~uangan yang le~bi ~h ti ~nggi ~ 
ce~nde~rung me ~mi~li ~ki~ ni~lai~ pe ~rusahaan yang le~bi~h bai ~k di~bandi~ngkan pe~rusahaan de~ngan ki~ne~rja yang 
re~ndah. Hal i~ni ~ di~dukung ole ~h hasi~l pe~ne~li ~ti~an Harahap (2020), Goklas (2023), Mangku (2024), Wahyudi ~ 
(2024), dan Jaya (2025) yang me~nunjukkan bahwa ki~ne~rja ke~uangan be~rpe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap ni~lai ~ 
pe~rusahaan. Be~rdasarkan pe~ne~li ~ti ~an se~be ~lumnya maka dapat di~si~mpulkan hi~pote~si~s se~bagai~ be ~ri~kut: 
H₃: Ki~ne~rja ke~uangan be~rpe ~ngaruh posi ~ti ~f te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan 
 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan di Mediasi oleh Kinerja Keuangan 
Te~ori~ ke~age~nan me~nje~laskan bahwa pe~ne~rapan good corporate~ gove~rnance~ be~rpe~ran dalam 
me~nurunkan konfli~k ke~pe~nti~ngan dan me~ni ~ngkatkan e~fe~kti~vi~tas pe~nge~lolaan pe~rusahaan. Tata ke~lola 
pe~rusahaan yang bai~k me~ndorong pe~ni~ngkatan ki~ne~rja ke~uangan me~lalui~ pe~nge~lolaan ase~t yang le~bi ~h 
e~fi~si~e ~n dan pe~ni~ngkatan profi~tabi~li~tas. Pe~ni~ngkatan ki~ne~rja ke~uangan te~rse~but me~mbe~ri ~kan si~nyal posi~ti ~f 
ke~pada i~nve~stor dan be ~rdampak pada pe~ni ~ngkatan ni~lai~ pe ~rusahaan. Hasi~lnya ki~ne~rja ke~uangan 
be~rpe~ran se ~bagai~ vari~abe~l me~di~asi~ yang me~nje~mbatani~ pe~ngaruh good corporate~ gove~rnance~ te~rhadap 
ni~lai ~ pe ~rusahaan (Astuti~ & Suhe~ndro, 2024). Te~muan Wardana (2020), Ogabo (2021), Altani~a (2023), 
Tamboto (2024), dan Sudyantara (2025) me~nunjukkan bahwa good corporate~ gove~rnance~ be~rpe~ngaruh 
te~rhadap ki~ne~rja ke~uangan. Hasi~l pe~ne~li~ti~an Harahap (2020), Goklas (2023), Mangku (2024), Wahyudi ~ 
(2024), dan Jaya (2025) me ~nunjukkan bahwa ki~ne~rja ke~uangan be~rpe~ngaruh te~rhadap ni~lai ~ pe~rusahaan. 
Be~rdasarkan pe~ne~li~ti~an se ~be~lumnya maka dapat di~si ~mpulkan hi ~pote~si~s se~bagai~ be ~ri~kut: 
H₄: Ki~ne~rja ke~uangan me~me~di~asi~ pe~ngaruh good corporate~ gove~rnance~ te~rhadap ni~lai ~ pe ~rusahaan 
 
3. METODELOGI PENELITIAN 
Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di ~lakukan pada pe ~rusahaan pe~rbankan yang te~rdaftar di~ Bursa E~fe~k I ~ndone~si~a se~lama 
pe~ri~ode~ pe~ngamatan tahun 2021-2023. Fokus pe~ne~li~ti~an di ~arahkan pada pe~nguji~an hubungan antara 
good corporate~ gove~rnance~, ki~ne~rja ke~uangan, dan ni~lai ~ pe ~rusahaan. Obje~k pe~ne~li~ti~an me~ncakup 
pe~rusahaan pe~rbankan yang se~cara konsi~ste~n te~rcatat di~ Bursa E ~fe~k I~ndone ~si~a se~rta me~ne~rbi~tkan 
laporan ke ~uangan tahunan se~cara le~ngkap se ~suai~ pe ~ri~ode ~ pe ~ne~li ~ti ~an. Pe~nde~katan kuanti~tati ~f di~gunakan 
dalam pe~ne~li~ti~an i~ni ~ untuk me~nguji~ hubungan antarvari~abe ~l be~rdasarkan data nume~ri ~k. Populasi ~ 
pe~ne~li ~ti ~an me~ncakup se~luruh pe~rusahaan pe~rbankan yang te ~rdaftar di~ Bursa E~fe ~k I~ndone~si~a. Te~kni ~k 
purposi~ve ~ sampli ~ng di~te~rapkan dalam pe~ne~ntuan sampe~l de~ngan me~mpe~rti~mbangkan kri~te~ri~a te ~rte~ntu 
agar sampe~l yang di~pe~role ~h se~suai~ de~ngan tujuan pe~ne~li ~ti~an. Data pe~ne~li ~ti ~an be~rsumbe~r dari~ data 
se~kunde~r yang di~pe~role ~h me~lalui~ laporan ke~uangan tahunan dan laporan tahunan pe~rusahaan 
pe~rbankan. Laporan te~rse~but di ~publi ~kasi~kan se~cara re~smi~ ole ~h Bursa E ~fe~k I~ndone~si~a dan di~gunakan 
se~bagai~ dasar pe ~ngukuran se~luruh vari~abe~l pe ~ne~li~ti~an. Prose ~s pe~ngumpulan data di ~lakukan de~ngan cara 
dokume~ntasi~ te~rhadap laporan ke~uangan yang te~lah me~me~nuhi~ kri~te~ri ~a sampe ~l. Anali ~si~s stati~sti ~k 
de~skri~pti ~f di ~gunakan untuk me~nggambarkan karakte~ri~sti ~k data pe ~ne~li ~ti ~an. Uji ~ asumsi ~ klasi ~k di~te ~rapkan 
untuk me~masti~kan bahwa mode~l re~gre~si ~ me ~me~nuhi~ pe~rsyaratan stati ~sti~k yang me~li ~puti~ uji ~ normali~tas, uji ~ 
multi ~koli~ne~ari ~tas, uji ~ autokore~lasi ~, dan uji~ he~te~roske~dasti ~si~tas. Anali~si~s re~gre~si ~ li ~ni ~e~r be~rganda 
di~gunakan untuk me~nguji ~ pe~ngaruh vari~abe~l i~nde ~pe~nde~n te ~rhadap vari~abe~l de~pe~nde~n, bai~k se~cara 
langsung maupun me~lalui~ vari~abe~l me~di ~asi ~. Uji~ parsi~al dan uji~ si ~multan di~gunakan dalam pe~nguji~an 
hi~pote~si~s pe ~ne~li ~ti ~an. Koe ~fi~si~e~n de~te~rmi ~nasi ~ di ~gunakan untuk me~nge~tahui~ ke~mampuan vari~abe~l 
i~nde~pe ~nde~n dalam me~nje~laskan vari~abe~l de~pe~nde~n. Uji~ Sobe ~l di ~te~rapkan untuk me~nguji~ pe ~ran ki~ne~rja 
ke~uangan se~bagai~ vari~abe ~l me~di ~asi ~ dalam hubungan antara good corporate~ gove~rnance~ dan ni~lai~ 
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pe~rusahaan. Prose~s pe~ngolahan data di ~lakukan de~ngan me~nggunakan pe~rangkat lunak Stati~sti~cal 
Package~ for the~ Soci~al Sci~e~nce~s (SPSS).  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
Stati~sti~ka de~skri ~pti~f me~rupakan anali~si~s stati~sti~k yang di~gunakan untuk me~nyaji~kan dan me~rangkum data 
pe~ne~li ~ti ~an (Marti~as, 2021). Pe~ne~rapan stati ~sti~ka de~skri ~pti~f be~rfungsi~ se ~bagai~ tahap awal dalam pe~nataan 
data se~be ~lum di ~lakukan anali~si~s lanjutan. Anali~si~s i ~ni ~ me~mbe~ri ~kan gambaran karakte~ri~sti~k data me~lalui ~ 
ni~lai ~ rata-rata (me~an), standar de~vi ~asi ~, se ~rta ni~lai ~ mi ~ni~mum dan maksi ~mum dari~ vari ~abe~l ke~pe~mi ~li ~kan 
manaje~ri~al, re~turn on asse~t, dan pri~ce~ to book value~. Me~an me~nunjukkan ni~lai~ rata-rata vari~abe~l. Standar 
de~vi~asi ~ me~nggambarkan ti~ngkat pe~nye~baran data. Ni~lai~ mi~ni ~mum dan maksi~mum me~nunjukkan batas 
te~re~ndah dan te~rti ~nggi~ data. Hasi~l stati~sti ~k de~skri~pti ~f di~saji ~kan pada Tabe~l 1. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Mi~ni~mum Maxi~mum Me~an Std. De~vi~ati~on 

KM 141 0,0000 0,5630 0,029382 0,0754642 
PBV 141 338,5446 6274733,9620 567415,731689 1181846,1857513 
ROA 141 -18,0577 8,4093 0,467269 2,8545441 

Vali~d N (li ~stwi~se~) 141     
Sumber: Data Diolah (2025) 
 
Hasi~l uji~ stati~sti ~k de~skri ~pti~f pada tabe ~l 1, di ~pe~role~h i~nformasi~ se~bagai~ be~ri ~kut: 
1) Hasi~l uji ~ stati~sti ~k de~skri ~pti~f me~nunjukkan bahwa vari~abe~l ke ~pe~mi ~li ~kan manaje~ri~al (KM) me~mi~li ~ki~ ni ~lai ~ 

mi~ni ~mum se~be~sar 0,000, ni~lai~ maksi ~mum se~be~sar 0,563, dan ni~lai ~ rata-rata se~be~sar 0,029382 
de~ngan standar de~vi~asi~ se~be~sar 0,0754642. Ni~lai ~ rata-rata yang me~nde~kati~ nol me~nunjukkan bahwa 
ti~ngkat ke~pe~mi~li ~kan manaje~ri~al pada pe~rusahaan sampe~l re ~lati ~f re~ndah, de ~ngan vari~asi~ ke~pe~mi~li~kan 
yang cukup be~ragam antar pe~rusahaan. 

2) Vari~abe~l pri ~ce~ to book value~ (PBV) me~mi~li ~ki~ ni~lai ~ mi ~ni~mum se~be~sar 338,5446 dan ni~lai~ maksi~mum 
se~be~sar 6.274.733,9620, de~ngan ni~lai~ rata-rata se~be~sar 567.415,731689 se~rta standar de~vi~asi ~ 
se~be~sar 1.181.846,1857513. Standar de~vi~asi ~ yang ti~nggi~ me~ngi~ndi~kasi ~kan adanya vari~asi ~ pe~ni~lai ~an 
pasar yang be~sar te~rhadap ni~lai~ buku pe~rusahaan sampe~l. 

3) Vari~abe~l re ~turn on asse ~ts (ROA) me~mi~li ~ki~ ni~lai~ mi ~ni~mum se~be~sar –18,0577 dan ni~lai~ maksi~mum 
se~be~sar 8,4093, de ~ngan ni~lai ~ rata-rata se ~be~sar 0,467269 se~rta standar de~vi~asi~ se~be~sar 2,8545441. 
Ni~lai~ ROA yang ne~gati~f me~nunjukkan adanya pe~rusahaan yang me~ngalami~ ke~rugi~an, se~me~ntara ni~lai ~ 
rata-rata yang posi~ti~f me~nce~rmi~nkan bahwa se~cara umum pe~rusahaan sampe~l masi~h mampu 
me~nghasi~lkan laba dari~ ase ~t yang di ~mi ~li ~ki~. 
 

Uji Asumsi Klasik 
a. Uji~ Noi~rmali ~tas 
Uji~ normali ~tas di ~gunakan untuk me~nge~tahui~ apakah data be~rdi~stri ~busi~ normal atau ti ~dak (Nurhaswi~nda 
e~t al., 2025). Pe~nguji~an di~lakukan me~nggunakan One~ Sample~ Kolmogorov–Smi~rnov Te~st de~ngan kri~te~ri~a 
data be~rdi ~stri~busi~ normal apabi~la ni ~lai ~ si ~gni~fi~kansi~ le~bi~h be~sar dari~ 0,05, se~dangkan ni~lai~ di~ bawah 0,05 
me~nunjukkan data ti~dak be~rdi ~stri~busi ~ normal (Lasabuda & Mangantar, 2022). Hasi~l uji~ normali~tas 
di~saji~kan pada Tabe ~l 2 dan 3: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Model I 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardi~ze~d 
Re~si~dual 

N 141 
Normal Parame~te~rsa,b Me~an 0,0000000 

Std. De~vi~ati~on 2,50190090 
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Most E~xtre~me ~ 
Di~ffe~re~nce~s 

Absolute~ 0,170 
Posi~ti~ve~ 0,170 
Ne~gati~ve~ -0,157 

Te~st Stati~sti~c 0,170 
Asymp. Si~g. (2-tai~le~d)c 0,148 

Sumber: Data Diolah (2025) 

 
Hasi~l uji ~ normali ~tas Kolmogorov–Smi~rnov pada Tabe~l 2 me~nunjukkan bahwa ni~lai~ Asymp. Si~g. (2-tai~le~d) 
Mode~l I~ se~be~sar 0,148, le~bi~h be~sar dari~ 0,05, se~hi ~ngga re~si ~dual be~rdi~stri~busi ~ normal dan me~me~nuhi ~ 
asumsi~ untuk anali ~si ~s re ~gre ~si ~. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Model II 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardi~ze~d 
Re~si~dual 

N 141 
Normal Parame~te~rsa,b Me~an 0,0000000 

Std. De~vi~ati~on 3,08143358 
Most E~xtre~me~ Di~ffe~re~nce~s Absolute~ 0,191 

Posi~ti~ve~ 0,191 
Ne~gati~ve~ -0,138 

Te~st Stati~sti~c 0,191 
Asymp. Si~g. (2-tai~le~d)c 0,065 

Sumber: Data Diolah (2025) 

 
Hasi~l uji~ normali~tas Kolmogorov–Smi~rnov pada Tabe~l 3 me~nunjukkan ni~lai ~ Asymp. Si~g. (2-tai~le~d) Mode~l I ~I ~ 
se~be~sar 0,065, le~bi ~h be~sar dari~ 0,05, se~hi~ngga re~si~dual be~rdi~stri~busi ~ normal dan layak untuk anali~si~s 
re~gre~si~. 
 
b. Uji~ Multi ~koli~ne~ari ~tas 
Uji~ multi ~koli~ne~ari ~tas di ~gunakan untuk me~ni ~lai ~ adanya kore~lasi~ antar vari~abe~l i~nde ~pe~nde~n dalam mode~l 
re~gre~si~ be~rganda. Pe~nguji ~an di~lakukan de~ngan me~li~hat ni ~lai ~ Tole ~rance~ dan Vari~ance~ I ~nflati~on Factor (VI~F), 
di~ mana mode~l di~nyatakan be~bas multi ~koli~ne~ari~tas apabi ~la ni ~lai ~ Tole~rance~ ≥ 0,10 atau VI~F ≤ 10 (E~ffi ~yaldi ~ 
e~t al., 2022). Hasi~l uji ~ multi ~koli~ne~ari~tas di ~saji~kan pada Tabe~l 4 dan 5. 
 

Tabei~l 4. Hasil Uji Multikolinearitas Model I 
Coefficientsa 

Mode~l Colli~ne~ari~ty Stati~sti~cs 
Tole~rance ~ VI~F 

1 (Constant)   
KM 1,000 1,000 

 De~pe~nde~nt Vari~able~: ROA 
 Sumber: Data Diolah (2025) 

 
Tabe~l 4 me~nunjukkan bahwa ni~lai~ tole~rance~ dan VI~F vari ~abe~l KM pada Mode~l I ~ masi~ng-masi~ng se ~be~sar 
1,000 se~hi~ngga ti ~dak te~rdapat ge~jala multi~koli ~ne~ari~tas dan mode~l re~gre~si ~ layak di ~gunakan. 
 

Tabei~l 5.Hasil Uji Multikolinearitas Model II 
Coefficientsa 

Mode~l Colli~ne~ari~ty Stati~sti~cs 
Tole~rance ~ VI~F 

1 (Constant)   
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KM 0,767 1,304 
ROA 0,767 1,304 

De~pe ~nde~nt Vari~able~: ROA 
Sumber: Data Diolah (2025) 

 
Tabe~l 5 me~nunjukkan bahwa ni~lai ~ tole~rance~ se~be~sar 0,767 dan VI~F se ~be~sar 1,304 pada vari ~abe~l KM dan 
ROA, se~hi~ngga Mode~l I~I~ ti~dak me~ngalami~ multi~koli~ne~ari~tas dan layak di ~gunakan. 

 
c. Uji~ Autokore~lasi ~  
Uji~ autokore~lasi~ di~gunakan untuk me~nge~tahui~ adanya kore~lasi~ ke~salahan pe~ngganggu antar pe ~ri~ode~ 
dalam mode~l re~gre~si~ li ~ne~ar. Pe~nguji~an di~lakukan me~nggunakan stati~sti~k Durbi~n–Watson de~ngan kri~te~ri ~a 
du < dw < (4 − du) yang me~nunjukkan ti~dak te~rdapat autokore~lasi~ (Azi~zah e~t al., 2021). Hasi~l uji ~ 
autokore~lasi~ di~saji~kan pada Tabe~l 6 dan 7. 
 

Tabei~l 6. Hasil Uji Autokorelasi Model I 
Model Summaryb 

Mode~l R R Square~ Adjuste~d R 
Square~ 

Std. E~rror of 
the~ E~sti~mate~ 

Durbi~n-Watson 

1 0,481a 0,232 0,226 2,5108844 1,905 
a. Pre~di~ctors: (Constant): KM 
b. De~pe~nde~nt Vari~able~: ROA 
Sumber: Data Diolah (2025) 

 
Hasi~l uji ~ autokore~lasi ~ pada Tabe~l 6 me~nunjukkan ni~lai ~ Durbi~n–Watson se~be~sar 1,905. Ke~te~rangan tabe~l 
Durbi~n–Watson me~mbe ~ri~kan ni ~lai ~ du se~be~sar 1,7391, se~hi~ngga ni~lai~ te~rse~but be ~rada pada re~ntang du < 
DW < (4 − du), yai~tu 1,7391 < 1,905 < 2,2609. Mode~l re~gre~si~ di ~nyatakan be~bas dari~ autokore~lasi~ dan 
me~me~nuhi~ asumsi ~ untuk anali~si~s lanjutan. 
 

Tabei~l 7. Hasil Uji Autokorelasi Model II 
Model Summaryb 

Mode~l R R Square~ 
Adjuste~d R 

Square~ 
Std. E~rror of 
the~ E~sti~mate~ 

Durbi~n-Watson 

1 0,566a 0,320 0,312 3,10368 1,944 
    a. Pre~di~ctors: (Constant), ROA, KM 
    b. De ~pe~nde~nt Vari~able~: PBV 

Sumber: Data Diolah (2025) 

 
Hasi~l uji ~ autokore~lasi~ pada Tabe~l 7 me~nunjukkan ni~lai~ Durbi ~n–Watson se~be~sar 1,944. Tabe~l Durbi~n–
Watson me~mbe~ri~kan ni~lai~ du se~be ~sar 1,7537 se~hi~ngga ni~lai~ 4 − du me~njadi~ 2,2463. Ni~lai~ DW be~rada pada 
re~ntang du < DW < (4 − du), yai~tu 1,7537 < 1,944 < 2,2463, se~hi ~ngga mode~l re ~gre~si ~ di~nyatakan be~bas dari ~ 
autokore~lasi~ dan layak di~gunakan untuk anali~si ~s se ~lanjutnya. 
 
d. Uji~ He~te~roske~dasti~si~tas 
Uji~ he~te~roske~dasti~si ~tas di~gunakan untuk me~ni~lai ~ adanya pe ~rbe~daan vari~ans re~si~dual dalam mode~l 
re~gre~si~. Pe ~nguji~an di ~lakukan me~nggunakan uji~ Gle~jse~r de~ngan kri~te~ri ~a ni ~lai ~ si ~gni~fi~kansi ~ di~ atas 0,05 yang 
me~nunjukkan mode~l be ~bas dari ~ he~te~roske~dasti ~si ~tas (Putra & Haryadi~, 2022). Hasi~l uji~ 
he~te~roske ~dasti ~si~tas di ~saji~kan pada Tabe~l 8 dan 9. 
 

Tabei~l 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model I 
Coefficientsa 

Mode~l Unstandardi~ze~d Coe~ffi~ci~e~nts 
Standardi~ze~d 
Coe~ffi~ci~e~nts t Si~g. 
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B Std. E~rror Be~ta 
1 (Constant) 2,970 0,106  28,121 <0,001 

KM 0,039 0,061 0,054 0,637 0,525 
De~pe~nde~nt Vari ~able~: ABRE~S1 
Sumber: Data Diolah (2025) 

 
Hasi~l uji ~ he~te~roske~dasti~si~tas pada Tabe ~l 8 me~nunjukkan ni~lai~ si~gni ~fi ~kansi~ vari~abe~l KM se~be~sar 0,525 (> 
0,05), se~hi~ngga Mode~l I~ di~nyatakan ti~dak me~ngalami~ he~te~roske~dasti ~si ~tas dan layak di~gunakan untuk 
anali~si ~s lanjutan. 

Tabei~l 9, Hasil Uji Heteroskedastisitas Model II 
 Coefficientsa 

De~pe~nde~nt Vari ~able~: ABRE~S2 
Sumber: Data Diolah (2025) 

 
Hasi~l uji ~ he~te~roske~dasti~si~tas pada Tabe~l 9 me~nunjukkan ni~lai ~ si~gni ~fi ~kansi~ vari~abe ~l KM se~be~sar 0,531 dan 
ROA se~be ~sar 0,350 (> 0,05), se~hi ~ngga Mode ~l I~I~ di ~nyatakan ti~dak me~ngalami ~ he~te~roske~dasti~si~tas dan 
layak di~gunakan untuk anali~si ~s lanjutan. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Re~gre~si~ li~ni ~e~r be ~rganda di~gunakan untuk me~nganali~si ~s pe ~ngaruh vari~abe~l be~bas te~rhadap vari~abe~l 
te~ri~kat, bai ~k se~cara posi ~ti ~f atau ne~gati~f se~rta si~gni~fi~kan maupun ti ~dak si~gni ~fi ~kan (Purba e~t al., 2021). Hasi~l 
anali~si ~s re ~gre~si ~ li~ni ~e~r be ~rganda di~saji ~kan pada Tabe~l 10 dan 11. 
 

Tabei~l 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Model I 
 Coefficientsa 

Mode~l 
Unstandardi~ze~d 

Coe~ffi~ci~e~nts 
Standardi~ze~d 
Coe~ffi~ci~e~nts t Si~g. 

Colli~ne~ari~ty Stati~sti~cs 

B Std. E~rror Be~ta Tole~rance~ VI~F 
1 (Constant) 0,220 0,215  1,023 0,308   

KM 0,798 0,123 0,481 6,477 <0,001 1,000 1,000 
De~pe~nde~nt Vari ~able~: ROA 
Sumber: Data Diolah (2025) 

 
Tabe~l 10 me~nguji~ pe~ngaruh good corporate~ gove~rnance~ yang di~ukur me~lalui~ ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al (KM) 
te~rhadap ki~ne~rja ke~uangan yang di~proksi~kan ole~h re~turn on asse~ts (ROA) se~bagai~ vari~abe~l me~di~asi~. Hasi ~l 
re~gre~si~ me~nghasi~lkan pe~rsamaan ROA = 0,220 + 0,798 KM, de~ngan koe~fi~si~e~n KM be ~rni~lai~ posi~ti~f dan 
si~gni ~fi ~kan (p < 0,001). I ~nte~rpre~tasi ~ pe~rsamaan te~rse~but me~nunjukkan bahwa ke~ti ~ka KM be~rni~lai~ nol, ROA 
be~rada pada ti~ngkat dasar se~be~sar 0,220, se~dangkan se~ti ~ap pe~ni~ngkatan satu satuan KM akan 
me~ni~ngkatkan ROA se~be~sar 0,798 satuan. Te ~muan i~ni ~ me~ne~gaskan pe~ngaruh posi ~ti~f dan si ~gni~fi~kan KM 
te~rhadap ROA se~rta me~me~nuhi ~ syarat ke~dua dalam anali~si~s me~di~asi~. 
 

 Tabei~l 11. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Model II 
 Coefficientsa 

Mode~l 
Unstandardi~ze~d 

Coe ~ffi~ci~e~nts 
Standardi~ze~d 
Coe~ffi~ci~e~nts t Si~g. 

Colli~ne~ari~ty Stati~sti~cs 

B Std. E~rror Be~ta Tole~rance~ VI~F 

Mode~l 
Unstandardi~ze~d Coe~ffi~ci~e~nts Standardi~ze~d 

Coe~ffi~ci~e~nts t Si~g. 
B Std. E~rror Be~ta 

1 (Constant) 2,776 0,116  23,845 <0,001 
KM 0,038 0,060 0,061 0,627 0,531 
ROA -0,022 0,023 -0,091 -0,937 0,350 



Made et al. (2026) | Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai 
Variabel Mediasi Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023 

705 

1 (Constant) 9,235 0,273  33,863 <0,001   
KM 0,336 0,141 0,216 2,390 0,018 0,767 1,304 
ROA 0,125 0,054 0,208 2,302 0,023 0,767 1,304 

De~pe~nde~nt Vari ~able~: PBV 
Sumber: Data Diolah (2025) 

 
Tabe~l 11 me ~nganali~si~s pe~ngaruh ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al (KM) dan re~turn on asse~ts (ROA) te~rhadap ni~lai ~ 
pe~rusahaan yang di~proksi~kan ole~h pri~ce~ to book value~ (PBV). Hasi~l re~gre~si~ me~nghasi ~lkan pe~rsamaan PBV 
= 9,235 + 0,336 KM + 0,125 ROA. Ni~lai ~ konstanta se~be~sar 9,235 me~nunjukkan bahwa ke~ti ~ka KM dan ROA 
be~rni~lai~ nol, pe~rusahaan te~tap me~mi~li~ki ~ ti~ngkat ni~lai ~ dasar PBV. Koe~fi ~si ~e~n KM se~be ~sar 0,336 
me~ngi~ndi ~kasi~kan bahwa se~ti ~ap pe~ni~ngkatan satu satuan ke~pe~mi ~li ~kan manaje~ri~al akan me~ni~ngkatkan 
PBV se ~be ~sar 0,336 satuan. Koe~fi~si ~e~n ROA se~be~sar 0,125 me ~nunjukkan bahwa pe~ni~ngkatan ki~ne~rja 
ke~uangan juga me~ndorong ke~nai~kan PBV se~be~sar 0,125 satuan. Koe~fi~si~e~n yang be~rni~lai~ posi~ti~f dan 
si~gni ~fi ~kan me~ne~gaskan bahwa KM dan ROA se~cara si ~multan be~rkontri ~busi~ te~rhadap ni ~lai ~ pe~rusahaan 
se~rta me~nce ~rmi ~nkan adanya me~di~asi ~ parsi~al. 
 
Hasil Uji Kelayakan Model 
a. Koe~fi~si ~e~n De~te~rmi~nasi~ (R2) 
Uji~ koe~fi~si~e ~n de~te~rmi ~nasi ~ (R²) di ~gunakan untuk me~ni~lai~ ke~mampuan vari~abe ~l i~nde~pe~nde~n dalam 
me~nje~laskan vari~abe~l de ~pe~nde~n se~cara si ~multan me~lalui ~ ni ~lai ~ R-Square~. Ni ~lai ~ R² be ~rada pada re~ntang 0–
1, di ~ mana ni ~lai ~ yang me~nde~kati~ 1 me~nunjukkan ke~mampuan pe ~nje~lasan yang se ~maki ~n kuat (Nuruli ~ta e~t 
al., 2023). Hasi~l pe~rhi ~tungan koe~fi~si~e ~n de~te ~rmi ~nasi~ di~saji~kan pada Tabe~l 12 dan 13. 

 
Tabei~l 12. Koefisien Determinasi Model I 

Model Summaryb 
Mode~l R R Square~ Adjuste~d R 

Square~ 
Std. E~rror of the~ 

E~sti~mate~ 
1 0,481a 0,232 0,226 2,5108844 

       a. Pre~di~ctors: (Constant), KM 
       b. De~pe~nde~nt Vari~able~: ROA 

Sumbe~r: Data di~olah (2025) 

 
Hasi~l Tabe ~l 12 me~nunjukkan ni~lai ~ adjuste~d R square~ Mode~l I ~ se~be~sar 0,226, yang be~rarti ~ 22,6% vari~asi ~ 
ki~ne~rja ke~uangan (ROA) di~je~laskan ole~h ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al (KM), se~dangkan 77,4% di~pe~ngaruhi~ 
ole~h vari~abe~l lai ~n di ~ luar mode~l. 
 

Tabei~l 13. Koefisien Determinasi Model II 
Model Summaryb 

Mode~l R R Square~ Adjuste~d R 
Square~ 

Std. E~rror of the~ 
E~sti~mate~ 

1 0,566a 0,320 0,312 3,10368 
      a. Pre~di~ctors: (Constant), ROA, KM 
      b. De~pe~nde~nt Vari~able~: PBV 

   Sumbe~r: Data di~olah (2025) 

 
Hasi~l Tabe~l 13 me~nunjukkan ni~lai ~ adjuste~d R square~ Mode~l I~I~ se~be~sar 0,312, yang be ~rarti~ 31,2% vari~asi ~ 
ni~lai ~ pe~rusahaan (PBV) di~je ~laskan ole~h ke~pe~mi~li~kan manaje ~ri~al (KM) dan ki ~ne~rja ke~uangan (ROA), 
se~dangkan 68,8% di~pe~ngaruhi~ ole~h vari ~abe~l lai~n di~ luar mode~l. 
 
b. Uji~ F 
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Uji~ F di ~gunakan untuk me ~nguji~ pe~ngaruh si~multan se~luruh vari~abe~l i~nde~pe~nde~n te~rhadap vari~abe~l 
de~pe~nde~n pada taraf si ~gni~fi~kansi ~ 5%. Ni~lai~ si~gni ~fi ~kansi~ F < 0,05 me~nunjukkan pe~ngaruh si~gni ~fi ~kan, 
se~dangkan ni~lai~ si ~gni~fi~kansi ~ F > 0,05 me~nunjukkan ti~dak te~rdapat pe~ngaruh si ~gni~fi~kan (Maulana, 2022). 
Hasi~l uji~ F di~saji ~kan pada Tabe~l 14 dan 15. 
 

Tabei~l 14. Hasil Uji F Model I 
Anovaa 

Mode~l Sum of Square~s df Me~an Square~ F Si~g. 
1 Re~gre~ssi ~on 264,448 1 264,448 41,946 <0,001b 

Re~si~dual 876,331 139 6,305   
Total 1140,779 140    

a. De~pe~nde~nt Vari~able~: ROA 
b. Pre~di~ctors: (Constant), KM 
Sumbe~r: Data di~olah (2025) 

 
Hasi~l Tabe ~l 14 me ~nunjukkan ni~lai~ si~gni ~fi ~kansi~ < 0,001 (< 0,05), se~hi~ngga ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al (KM) 
be~rpe~ngaruh si ~gni~fi~kan te~rhadap ki ~ne~rja ke~uangan yang di~ukur me~lalui ~ re~turn on asse~t (ROA) dan mode~l 
re~gre~si~ di ~nyatakan layak. 

Tabei~l 15. Hasil Uji F Model II 
Anovaa 

Mode~l Sum of Square~s df Me~an Square~ F Si~g. 
1 Re~gre~ssi ~on 205,194 2 102,597 10,651 <0,001b 

Re~si~dual 1329,333 138 9,633   
Total 1534,527 140    

        a. De~pe ~nde~nt Vari~able~: PBV 
        b. Pre~di~ctors: (Constant), ROA, KM 

Sumbe~r: Data di~olah (2025) 

 
Hasi~l Tabe ~l 15 me ~nunjukkan ni~lai~ si~gni ~fi ~kansi~ < 0,001 (< 0,05), se~hi~ngga ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al (KM) dan 
ROA se~cara si ~multan be~rpe~ngaruh si ~gni~fi~kan te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan (PBV) dan mode~l re~gre~si ~ 
di~nyatakan layak. 
 
c. Uji~ t 
Uji~ t di~gunakan untuk me~nguji~ pe~ngaruh masi ~ng-masi~ng vari~abe~l i ~nde~pe~nde~n se~cara parsi~al te~rhadap 
vari~abe~l de~pe ~nde~n me~lalui~ si~gni ~fi ~kansi~ koe~fi ~si ~e~n re~gre~si~ pada ti~ngkat α = 5% (Anandi~ta e~t al., 2021). Ni~lai ~ 
t hi~tung yang le~bi~h be~sar dari~ t tabe~l atau ni~lai ~ si~gni~fi~kansi ~ < 0,05 me~nunjukkan pe ~ngaruh yang si~gni ~fi ~kan, 
se~dangkan ni~lai~ se~bali~knya me~nunjukkan ti~dak adanya pe~ngaruh si~gni~fi ~kan (Maulana, 2022). Hasi~l uji ~ t 
di~saji~kan pada Tabe ~l 16 dan 17. 
 

Tabei~l 16. Hasil Uji t Model I 
Coefficientsa 

Mode~l 
Unstandardi~ze~d Coe~ffi~ci~e ~nts Standardi~ze~d 

Coe~ffi~ci~e~nts t Si~g. 
B Std. E~rror Be ~ta 

1 (Constant) 0,220 0,215  1,023 0,308 
KM 0,798 0,123 0,481 6,477 <0,001 

De~pe~nde~nt Vari ~able~: ROA 
Sumbe~r: Data di~olah (2025) 
Hasi~l Tabe ~l 16 me~nunjukkan bahwa ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al (KM) be~rpe~ngaruh posi ~ti ~f dan si ~gni~fi~kan 
te~rhadap ROA de~ngan ni~lai~ t se~be~sar 6,477, koe~fi~si~e~n re~gre~si~ 0,798, dan si~gni ~fi ~kansi~ < 0,001, se~hi~ngga 
hi~pote~si~s di~te~ri~ma. 
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Tabei~l 17. Hasil Uji t Model II 

Coefficientsa 

Mode~l 
Unstandardi~ze~d Coe~ffi~ci~e ~nts 

Standardi~ze~d 
Coe~ffi~ci~e~nts t Si~g. 

B Std. E~rror Be~ta 
1 (Constant) 9,235 0,273  33,863 <0,001 

KM 0,336 0,141 0,216 2,390 0,018 
ROA 0,125 0,054 0,208 2,302 0,023 

De~pe~nde~nt Vari ~able~: PBV 
Sumbe~r: Data di~olah (2025) 

 
Hasi~l pe~nguji ~an pada Tabe~l 17 me~nunjukkan bahwa ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al (KM) me~mi~li ~ki~ ni~lai~ t se ~be~sar 
2,390 de~ngan koe~fi~si~e~n re ~gre~si ~ 0,336 dan si~gni~fi ~kansi~ 0,018 (< 0,05), se~hi~ngga KM be~rpe~ngaruh posi~ti~f 
dan si~gni ~fi ~kan te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan dan H₁ di~te~ri~ma. Vari~abe~l re~turn on asse~ts (ROA) me~mi~li~ki ~ ni~lai~ 
t se ~be~sar 2,302 de~ngan koe~fi ~si ~e~n re ~gre~si ~ 0,125 dan si~gni ~fi ~kansi~ 0,023 (< 0,05), se~hi~ngga ROA 
be~rpe~ngaruh posi ~ti ~f dan si ~gni~fi~kan te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan se~hi ~ngga hi~pote~si~s di~te ~ri~ma. 

 
c.      Uji ~ Sobe~l 
Uji~ Sobe~l di~gunakan untuk me~ni ~lai ~ si~gni~fi ~kansi~ pe~ngaruh vari~abe~l me~di~asi~ dalam hubungan antara 
vari~abe~l i~nde~pe~nde ~n dan de~pe~nde~n me~lalui~ pe~ngaruh ti~dak langsung. Si~gni~fi~kansi ~ jalur me~di~asi ~ 
di~te ~ntukan be~rdasarkan ni ~lai ~ stati ~sti~k Sobe~l yang di~hasi ~lkan (Nutae~lla & Ani ~sa, 2020). Hasi~l uji~ Sobe~l 
di~saji~kan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Sobel 
Sumbe~r: Data di~olah (2025) 

 
Hasi~l uji~ Sobe~l pada Gambar 2 me~nunjukkan ni~lai ~ stati~sti ~k se~be ~sar 2,180 de~ngan probabi~li~tas 0,029 (< 
0,05), se~hi ~ngga ROA be ~rpe~ran si ~gni~fi~kan se ~bagai~ vari~abe~l me~di~asi~ dalam hubungan antara ke~pe~mi ~li ~kan 
manaje~ri~al (KM) dan ni~lai~ pe ~rusahaan (PBV), se~rta hi~pote~si ~s me ~di ~asi ~ di~te ~ri~ma. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa good corporate governance yang diproksikan melalui kepemilikan 
manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kepemilikan saham oleh 
manajemen dapat meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin melalui Price to Book Value (PBV). 
Kepemilikan manajerial mendorong manajemen bertindak lebih selaras dengan kepentingan pemegang 
saham karena manajemen turut menanggung risiko atas keputusan yang diambil. Kondisi ini dapat 
mengurangi konflik kepentingan antara principal dan agent, sebagaimana dijelaskan dalam teori 
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keagenan Jensen dan Meckling (1976). Semakin besar keterlibatan manajemen dalam kepemilikan 
saham, semakin tinggi pula dorongan untuk meningkatkan kinerja, menjaga transparansi, dan mengambil 
keputusan yang berorientasi pada peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Polwitoon (2020), Purwaningsih (2022), Vitoba (2022), Rafsanjani (2024), dan Marissa (2025), yang 
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dengan 
demikian, tata kelola perusahaan yang baik dapat memperkuat kepercayaan investor dan persepsi pasar. 
 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa good corporate governance yang diproksikan melalui kepemilikan 
manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa semakin besar proporsi saham yang dimiliki manajemen, semakin tinggi 
kemampuan perusahaan menghasilkan Return on Asset (ROA). Kepemilikan manajerial membuat 
manajemen memiliki kepentingan langsung terhadap keberhasilan perusahaan, sehingga keputusan 
yang diambil cenderung lebih hati-hati, efisien, dan berorientasi pada peningkatan profitabilitas. Dalam 
konteks perbankan, pengelolaan aset yang tepat sangat penting karena kualitas keputusan manajerial 
dapat memengaruhi pendapatan, biaya operasional, risiko, dan efektivitas penggunaan sumber daya. 
Hasil ini mendukung pandangan bahwa tata kelola perusahaan yang baik mampu menekan perilaku 
oportunistik manajemen serta meningkatkan kualitas pengawasan internal. Selain itu, keterlibatan 
manajemen dalam kepemilikan saham memperkuat rasa tanggung jawab untuk menjaga stabilitas, 
efisiensi, dan kepercayaan pemegang saham secara berkelanjutan. Kepemilikan saham oleh manajemen 
juga dapat menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemegang saham, sehingga perusahaan 
terdorong mencapai kinerja keuangan yang lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan Wardana (2020), 
Ogabo (2021), Altania (2023), Tamboto (2024), dan Sudyantara (2025), yang membuktikan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, kepemilikan 
manajerial berperan sebagai mekanisme pengendalian internal yang efektif dalam meningkatkan ROA 
dan keberlanjutan kinerja perusahaan secara konsisten baik. 
 
Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return on Asset (ROA) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih 
besar di pasar modal. ROA yang tinggi mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola aset 
secara efisien untuk menghasilkan laba. Kondisi tersebut memberikan sinyal positif kepada investor 
bahwa perusahaan memiliki prospek usaha yang baik, mampu menjaga keberlanjutan operasional, dan 
memiliki potensi memberikan keuntungan di masa mendatang. Dalam perspektif teori sinyal, informasi 
kinerja keuangan menjadi dasar penting bagi investor dalam menilai kualitas, stabilitas, dan prospek 
perusahaan. Semakin baik kinerja keuangan, semakin besar pula kepercayaan investor terhadap 
perusahaan. Kepercayaan tersebut dapat meningkatkan minat investasi, permintaan saham, serta harga 
saham perusahaan, sehingga nilai perusahaan ikut meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Harahap (2020), Goklas (2023), Mangku (2024), Wahyudi (2024), dan Jaya (2025), yang menyatakan 
bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, peningkatan 
profitabilitas menjadi strategi penting untuk memperkuat nilai perusahaan. Perusahaan perlu menjaga 
efisiensi aset, kualitas pendapatan, dan pengendalian biaya agar ROA tetap meningkat serta mampu 
mempertahankan persepsi pasar yang positif secara berkelanjutan di mata investor dan pemegang 
saham. 
 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan di Mediasi oleh Kinerja Keuangan 
Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa kinerja keuangan mampu memediasi pengaruh good 
corporate governance terhadap nilai perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemilikan 
manajerial tidak hanya meningkatkan nilai perusahaan secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung 
melalui perbaikan Return on Asset (ROA). Kepemilikan saham oleh manajemen mendorong pengambilan 
keputusan yang lebih efisien, hati-hati, dan berorientasi pada peningkatan profitabilitas. Ketika tata kelola 
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perusahaan berjalan baik, manajemen cenderung mengelola aset secara optimal, menekan perilaku 
oportunistik, dan meningkatkan kinerja keuangan. Kinerja keuangan yang kuat kemudian memberikan 
sinyal positif kepada investor mengenai prospek dan stabilitas perusahaan, sehingga nilai perusahaan 
meningkat. Dengan demikian, kinerja keuangan menjadi jalur penting yang menjelaskan bagaimana 
penerapan tata kelola mampu menciptakan kepercayaan pasar dan memperkuat persepsi investor 
terhadap kualitas perusahaan. Temuan ini memperkuat teori keagenan yang menjelaskan bahwa 
mekanisme pengendalian internal dapat mengurangi konflik kepentingan antara principal dan agent. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Wardana (2020), Ogabo (2021), Altania (2023), Tamboto (2024), dan 
Sudyantara (2025), yang membuktikan bahwa good corporate governance berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Temuan ini juga didukung Harahap (2020), Goklas (2023), Mangku (2024), Wahyudi (2024), 
dan Jaya (2025), yang menyatakan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan pada sektor perbankan secara berkelanjutan nasional. 
 
5. SIMPULAN DAN LIMITASI 
Hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa pe~ne~rapan good corporate~ gove~rnance~ yang di~proksi~kan me~lalui ~ 
ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al me ~mbe~ri~kan pe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni ~fi ~kan te~rhadap ki~ne~rja ke~uangan 
pe~rusahaan. Pe~ni~ngkatan proporsi~ saham yang di~mi ~li ~ki~ manaje~me ~n me~ndorong pe~nge~lolaan ase ~t yang 
le~bi ~h e~fe~kti ~f se~hi ~ngga ke~mampuan pe~rusahaan dalam me~nghasi~lkan laba me ~njadi ~ se~maki~n opti~mal. 
Te~muan pe~ne~li~ti~an juga me ~ngi~ndi ~kasi ~kan bahwa good corporate~ gove~rnance~ be~rpe~ngaruh posi~ti~f dan 
si~gni ~fi ~kan te~rhadap ni ~lai ~ pe~rusahaan. Ke~pe ~mi~li~kan manaje~ri~al be~rpe~ran dalam me ~ni~ngkatkan ni~lai~ 
pe~rusahaan me~lalui~ te~rci ~ptanya ke~se~larasan ke~pe~nti ~ngan antara pi~hak manaje~me~n dan pe~me~gang 
saham se~rta me~nurunnya konfli~k ke~age~nan. Ki~ne~rja ke~uangan yang di~ukur me~nggunakan re~turn on asse~t 
te~rbukti ~ be~rpe~ngaruh posi ~ti ~f dan si ~gni~fi~kan te~rhadap ni~lai~ pe~rusahaan, yang me~nce~rmi~nkan bahwa 
ke~mampuan pe~rusahaan dalam me~nghasi~lkan laba me~rupakan faktor pe~nti~ng dalam me~mbangun 
ke~pe~rcayaan i~nve~stor. Pe~nguji~an me~di ~asi ~ me~nunjukkan bahwa ki~ne~rja ke~uangan be~rfungsi~ se ~bagai~ 
vari~abe~l me~di~asi~ yang si~gni ~fi ~kan dalam hubungan antara good corporate~ gove~rnance~ dan ni~lai~ 
pe~rusahaan. Te~muan te~rse~but me~ne~gaskan bahwa pe~ne~rapan tata ke~lola pe~rusahaan yang bai~k ti ~dak 
hanya me ~mbe~ri ~kan dampak langsung te~rhadap pe~ni~ngkatan ni ~lai ~ pe~rusahaan, te ~tapi~ juga me~ni~mbulkan 
pe~ngaruh ti~dak langsung me ~lalui ~ pe ~rbai~kan ki~ne~rja ke~uangan. 
 
Ke~te~rbatasan pe ~ne~li ~ti ~an i ~ni ~ te ~rle~tak pada pe~ngukuran good corporate~ gove~rnance~ yang hanya 
me~nggunakan ke~pe~mi~li~kan manaje~ri~al se~bagai~ proksi~ se~hi ~ngga be~lum se~pe ~nuhnya me~re~pre~se~ntasi ~kan 
ke~se~luruhan me~kani~sme~ tata ke~lola pe~rusahaan. Re~ntang waktu pe~ne~li~ti~an yang hanya me~ncakup ti ~ga 
tahun be ~rpote~nsi~ be~lum mampu me ~nggambarkan di~nami~ka pe ~rubahan ki~ne~rja dan tata ke~lola 
pe~rusahaan dalam jangka panjang. Fokus pe~ne~li ~ti ~an pada se~ktor pe~rbankan me~nye~babkan hasi~l 
pe~ne~li ~ti ~an be~lum dapat di ~ge ~ne~rali ~sasi ~kan ke~ se~ktor i~ndustri ~ lai ~nnya. 
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